BAB VII

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada kampung Mojoklanggru Lor ini terdapat banyak aset yang bisa
ditemui termasuk aset sosial kelompok perempuan yang intensitas
kegiatan sosial lebih unggul dibanding laki-laki. Kegiatan sosial yang
melibatkan banyak perempuan di kampung ini seperti PKK, Pengajian,
Arisan, TPQ, dan terbaru adalah kelompok usaha bersama. Tidak semua
aset dapat menjadi prioritas untuk dikembangkan, masyarakat lewat
proses pendampingan berbasis aset memilih untuk mengembangkan
potensi perempuan Mojoklanggru Lor dalam mengembangkan aset sosial
berupa mendirikan kelompok usaha bersama dengan modal keuangan dari
pemerintah kota. Kelompok tersebut diberi nama Pokmas Sholehah

Sejahtera.

Pendampingan ini menggunakan pendekatan teori dan konsep
Asset Based Community Development (ABCD), yang mengutamakan
pemanfaatan aset dan potensi yang dimilki masyarakat untuk kemudian
digunakan sebagai bahan yang memberdayakan. Pokmas didampingi
untuk mengenali dan menguatkan potensinya agar dapat mencapai tujuan

yakni mennghidupkan efektifitas lewat tolak ukur peningkatan partisipasi
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perempuan lain yang ada di kampung Mojoklanggru Lor pada kelompok
usaha bersama ini. Namun tidak berhenti setelah dilakukan proses
pendampingan pemberdayaan ekonomi kreatif kerakyatan lewat
kelompok usaha bersama oleh perempuan-perempuan yang ada di
kampung Mojoklanggru lor ini didampingi terus oleh tokoh agar dapat

bersaing dengan usaha-usaha milik swasta seterusnya.

B. Rekomendasi

Pendampingan  peningkatan partisipasi  perempuan  dalam
mewujudkan efektifitas kelompok usaha bersama di Kampung
Mojoklanggru Lor  Kota Surabaya, tentunya dapat memberikan
kontribusi yang lebih bagi masyarakat. Oleh sebab itu menjadi prioritas
adalah eksistensi Pokmas Sholehah Sejahtera akan terus dikembangkan

tidak berhenti pada laporan ini saja.

Harapannya bisa meningkatkan kesejahteraan, terutama bagi
masyarakat sekitar Mojoklanggru Lor. Diharapkan Pokmas yang telah
memulai bisnisnya dapat terus meningkatkan usaha untuk mengajak
paritisipasi perempuan lain perlahan namun terus menerus berkembang.
Tidak hanya berhenti pada laporan pendampingan tahap ini masyarakat
dan pendamping akan terus menjalin hubungan untuk bersama menjadi

partisipan penggerak roda ekonomi Pokmas kedepannya.
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